BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa
gambaran perilaku pencegahan penularan TB paru di Wilayah Kerja
Puskemas Turen Kabupaten Malang dengan jumlah responden 32 orang,
diperoleh bahwa sebagian besar responden berperilaku buruk sebanyak
24 orang (75%) dan sebagian kecil responden berperilaku baik sebanyak

8 orang (25%).

5.2 Saran
1. Bagi Instansi Puskesmas
Diharapkan instansi dapat menentukan strategi seperti
penyuluhan secara rutin untuk meningkatkan perilaku
pencegahan penularan TB paru yang baik dan benar, dan
menurukan angka meningkatnya kasus TB paru yang baru.
2. Bagi Responden
Diharapkan responden menerapkan dan membiasakan
perilaku pencegahan penularan TB paru dengan baik dan benar
untuk mencegah terjadinya penularan TB paru pada orang

disekitarnya.
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3. Bagi Profesi Keperawatan
Sebaiknya perawat dapat meningkatkan mutu pelayanan
keperawatan terutama dalam bidang promosi pencegahan TB
paru.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan bagi selanjutnya untuk melanjutkan penelitian
lebih lanjut kearah pengaruh pemberian suatu intervensi untuk

meningkatkan perilaku pencegahan penularan TB paru.
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